SMARTPRENEU

IFAT MATEMATIS DARI MOTIF BATIK. DARI TEMUAN
AKTAL”. MEREKA JUGA MEMBUAT PERANGKAT LUNAK
DENGAN BANTUAN KOMPUTER.
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Sejatinya, batik Indonesia begitu kaya.
Setiap daerah memiliki kekhasan motif dan
corak. Meski masih berada dalam satu pulau,
misalnya, motif batik Yogyakarta sungguh
berbeda dengan batik asal Surakarta, apalagi
dengan motif batik Cirebonan atau Pekalong-
an. Bagi mereka yang awam, memang perlu
sedikit usaha untuk dapat memahami perbe-
daan ciri khas yang tethampar di atas selembar
kain sutra atau mori itu.

Menyitir data dari Departemen Perindus-
trian, setidaknya ada 17 provinsi yang memi-
liki sentra industri batik. Merujuk data tahun
2006, ada 48.287 unit usaha batik yang mem-
pekerjakan 792.300 orang, Adapun nilai pro-
duksinya mencapai Rp2,9 triliun, dan nilai
ckspornya setara dengan Rp990 miliar. Tty bu-
kan jumlah yang sedikit. Ironisnya, banyak
perajin batik tulis dan cap yang justru mengu-
rangi kegiatannya atau malah menutup usa-
hanya karena makin menggeliatnya industri
batik printing atau tekstil dengan motif batik.
Lalu, apa yang mesti dilakukan para perajin
batik untuk membuar industrinya tetap berta-
han dari himpitan persaingan yang makin ketat?

Lihatlah apa yang dilakukan oleh tiga
serangkai Muhammad "Luki” Lukman, Nancy
Margried Panjaitan, dan Yun Hariadi. Mereka
membawa batik memasuki babak baru dengan
menggunakan cara-cara yang lebih modern,
alias new way of doing business. Tiga serangkai
dari Bandung itu menawarkan cara baru
dalam mendesain motif batik, yakni dengan
menggunakan perangkat lunak komputer!

Matematika Batik

Serba tak terduga, itulah kesan Nancy,
Luki, dan Yun. Salah satunya, ketiganya tak
pernah menduga bahwa mereka bisa terlibat
begitu dalam dengan batik. Mereka bertiga
pun tak pernah menduga bisa membentuk

Harry Darsono

kelompok kerja yang bernama Pixel People
Project, sebuah grup riset dan desain. Semula.
mereka hanya teman 7gobrol di sela-sela acara
desain dan mode yang banyak digelar di
Bandung. Namun, kecintaan mereka kepada
sains, teknologi, dan seni generatif (karya seni
yang dihasilkan lewat sistem, formula, atau
rumus tertentu), ternyata mampu membuat
mereka bersatu. Di tempat ini mereka
membagi peran: Luki sebagai fead of design,
Yun sebagai head of research, dan Nancy
menjadi head of business. “Kami tak memiliki
satu pemimpin dan tak memiliki kantor,” tutur
Nancy soal mekanisme kerja di kelompoknya.
Memang, mereka menganut konsep mobile
office. Untuk mengerjakan sesuatu, mereka
cukup mengkoordinasikan pekerjaan lewat alat
komunikasi dan bertemu muka sesekali saja.
Setelah itu, mereka langsung bekerja dan
melaporkan perkembangannya dengan peranti
information & communication technology (ICT).
Saking mobile-nya, untuk wawancara pun
Warta Ekonomi harus menemui mereka di dua
tempat yang berbeda, Senayan City di Jakarta
dan Plaza Dago di Bandung. -

Nancy mengisahkan, pada saat baru ber-
diri, mereka hanya menjual karya-karya Luki
yang menggunakan metode fraktal. ”Hasil
lukisan Luki hanya berupa gambar geometri,
seperti robot atau gedung saja,” ungkap Nancy.
Ia lalu berpikir, jika hanya itu saja yang men-
jadi produk unggulan usaha mereka, nasib
Pixel People Project pasti cuma seumur ja-
gung. Pasalnya, masyarakat awam kurang pa-
ham dengan seni “tingkat tinggi” itu. Nancy
kemudian meminta Luki yang lulusan Teknik
Arsitektur ITB itu untuk membuat gambar-
gambar yang lebih organis, misalnya bunga.
Luki pun setuju. Tak dinyana, lukisan bunga
permintaan Nancy yang diselesaikan dengan
metode fraktal ternyata mirip motif batik.

Perancang adibusana dan pemilik Museum Harry Darsono Couture
Ketiganya adalah pendatang baru di bidang ini. Meski demikian, mereka kreatif dan
berani menantang diri untuk bereksplorasi. Memang, setiap inovasi memiliki pasar

tersendiri dan mereka harus terus menjajaki setiap peluang itu.
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Maka, sejak Februari 2007, mereka pun mulai berkenalan
dengan batk.

Sejatinya, batik bisa dilihat dari dua sudut, yakni ornamen
dan teknik. Menurut Nancy, ornamen pada batik adalah
gambar yang tertera di atas kain. Akan tetapi, gambar kelopak
bunga atau seekor burung yang ada dalam kain batik berbeda
dengan aslinya atau dengan karya lukisan. "Pada dasarnya,
kami meneliti dan menganalisis motif batik Indonesia,” tutur
dia. Ketiganya lalu mengambil sampel 300 motif batik yang
tersebar dari seluruh Nusantara. Selanjutnya, mereka
mengelompokkan sampel tersebut berdasarkan motif dan
daerah asalnya.

Mereka tak sembarangan menganalisis motif ba-
tik, tetapi menelitinya dari sudut pandang fraktal. Akan
halnya fraktal sendiri sebenarnya merupakan cabang
dari ilmu matematika yang berkutat pada pengulangan
dan literasi. "Dari hasil penelitian, kami lantas
mengetahui bahwa motif batik ternyata memiliki sifat
fraktal alias punya sifat matematika, yakni pengulang-
an,” beber Luki yang gemar ‘matematika dan
menggambar itu. Sebab, motif batik selalu terdiri atas
titik dan garis.

Selanjutnya, ini smart-nya, tiga serangkai itu
berhasil membuat model matematika dari desain ba-
tik. "Ini seolah-olah kami mengekstrak DNA dari
motif batik,” tutur Nancy, bangga. Analoginya, jika
pencipta lagu menggunakan basis notasi, mereka
berusaha mencari "not” dari sebuah desain batik. Nah,
setelah mendapatkan ”rumus fraktal”—dan kemudian

tik. Tentu saja, mereka akan memodifikasi rumus e
sehingga komputer bakal menghasilkan motif (gambas
tik yang berbeda dengan yang telah ada. Alhasil, tiga seras
ini memberi nama “batik fraktal” untuk penemuan ==
dan merilisnya 16 Mei silam, di Bandung.

Antara Canting dan Laser
Niat mereka untuk me-"matematika”-kan batik sumes
serius. Desember 2007 lalu, Luki mendapat undangan w=

mempresentasikan hubungan teori kompleksitas dan &
dalam 10th Generative Art Conference, Politecnico, di N
Italia. Ta lalu membeberkan hasil penelitian bersama dems

membuat program perangkat lunaknya, mereka
tinggal menerapkannya dalam proses mendesain ba-

M. Lukman, Nancy, dan Yun Hariadi:
Menawarkan' cara baru dalam mendesain motif batik.

Beberapa motif batik fraktal:
Hasil modifikasi motif batik tradisional.
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